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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dan tinjauan yang telah penulis uraikan 

pada bab pembahasan, penulis menyimpulkan bahwa Sekretariat Daerah Kabupaten 

Sukoharjo pada praktiknya telah memenuhi ketentuan dan praktik yang sehat 

dengan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam siklus pengeluaran. Penulis 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi siklus pengeluaran pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Sukoharjo telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan 

teori yang dipelajari penulis. Dari awal prosedur pelaksanaan belanja 

operasional seperti belanja ATK didasari peraturan perundangan terbaru yaitu 

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 dan Peraturan Bupati Sukoharjo 

Nomor 20 Tahun 2021. Mulai dari proses pemesanan, penerimaan, persetujuan 

tagihan sampai dengan pembayaran dilakukan secara bertahap dan terdapat 

koordinasi antar bagian yang membuat proses belanja menjadi lancar. Setiap 

komponen sistem informasi akuntansi pada SETDA Sukoharjo telah cukup 

baik diterapkan sepenuhnya, dari pengguna, prosedur, data, software, teknologi 

informasi, maupun keamanan selalu mengalami perkembangan dari waktu ke 

waktu. 
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2. Penggunaan dokumen dalam siklus pengeluaran di Sekretariat Daerah 

Kabupaten Sukoharjo juga cukup lengkap bahkan lebih terperinci dari teori 

yang dipelajari. Dari surat permintaan pembelian, surat penawaran, surat 

pesanan, laporan penerimaan sampai bukti kas keluar tersaji dalam beberapa 

jenis bagian dan digunakan sesuai dengan keperluan. Dokumen tersebut tersaji 

dalam bentuk softfile maupun hardfile. Namun untuk pengelolaan arsip 

dokumen masih perlu dibenahi, karena masih disimpan di satu tempat yang 

sama dalam ruang kerja. 

3. Secara umum penerapan fungsi pengendalian internal siklus pengeluaran di 

Sekretariat Daerah Kabupaten Sukoharjo sudah diterapkan dengan baik. 

Banyak prosedur pengendalian yang telah diterapkan seperti fungsi pembelian 

tersentralisasi di UKPBJ, sistem otorisasi, pemisahan tugas fungsi, verifikasi 

tagihan pembayaran, dan pengendalian lain yang telah penulis uraikan. Jika 

dibandingkan dengan teori, menurut penulis pelaksanaan pengendalian internal 

telah cukup efektif karena telah memenuhi sebagian besar standar sistem 

informasi. Akan tetapi, pengendalian tersebut dapat dikembangkan lebih lagi 

untuk mengurangi risiko yang akan muncul seiring perkembangan teknologi. 


